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ABSTRAK

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan strategi pembelajaran matakuliah Mesin Listrik yang dapat meningkatkan pencapaian standard kompetensi atau dapat meningkatkan prestasi (hasil) belajar  mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta  dan untuk mengetahui seberapa seberapa besar peningkatan pencapaian standar kompetensi (prestasi/hasil belajar) mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT Universitas Negeri Yogyakarta.

Untuk mencapai  tujuan yang telah ditetapkan, akan mencoba mencari solusi yaitu dengan melakukan  Penelitian Tindakan Kelas dengan 2 siklus yang masing-masing siklus memerlukan 4 tatap muka (pertemuan) dan satu kali ujian. Model penelitian  tindakan yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart.  Penetilian ini dilakukan pada semester khusus 2010 dengan jumlah mahasiswa yang aktif berjumlah 21 mahasiswa.  Pada siklus I, peneliti menggunakan metode: ceramah, tanya jawab, diskusi, dan tugas rumah. Media/alat bantu yang digunakan adalah : OHP, papan tulis dan buku bahan ajar. Pada siklus I mahasiswa diberi tugas mengerjakan latihan pemecahan soal-soal baik secara individu maupun kelompok. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan hasil latihan dan pada saat yang sama dosen mengoreksi dan meberitahukan kepada mahasiswa hal-hal yang salah dan diberi tahukan cara menyelesaikan.  Pekerjaan yang sudah dikoreksi dikembalikan. Bagi mahasiswa kegiatan ini bersifat sukarela.  Pada siklus II, proses pembelajaran seperti siklus I. Pada siklus  II ini mahasiswa dibuat kelompok-kelompok kecil antara 3-4 mahasiswa tiap kelompok. Kelompok mengerjakan tugas-tugas rumah dan dipresentasikan di depan kelas cara dan hasil dari  mengerjakan tugas-tugas tersebut.  Dalam siklus II ini mahasiswa yang lain  dan dosen berhak bertanya kepada kelompok presenter.   Dikatakan standar kompetensi tercapai apa bila nilai yang dicapai minimal B.

Hasil dari penelitian Tindakan Kelas ini, adalah bahwa pada siklus I dari 21 mahasiswa yang mendapat nilai A = 4  mahasiswa (19 %), B = 2 mahasiswa  (9,6 %), dan D = 15 mahasiswa (71,4 %). Standar kompetensi dapat dicapai oleh 6 mahasiswa  atau 28,6 %. Pada siklus II, mahasiswa yang mendapatkan nilai A: 8 mahasiswa (38,1%), nilai B : 5 mahasiswa (23,81%), nilai  C : 4 mahasiswa (19,05%) dan nilai D : 2 mahasiswa (19,04%). Standar kompetensi dapat dicapai oleh 13 mahasiswa  atau 61,91 %. Dengan kegiatan mahasiswa yang secara kelompok harus mempresentasikan tugas yang diberikan oleh dosen, ternyata jumlah ketercapaiannya  meningkatkan dari 28,6% menjadi 61,91% (naik 33,31%).
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